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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik melalui implementasi 

media komik berbasis produk unggulan lokal Madiun dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching 

(CRT). Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis & 

McTaggart yang terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 02 Klegen yang 

berjumlah 22 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media komik mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 59,55 (pra-siklus) menjadi 70,91 

(siklus I) dan 82,27 (siklus II). Selain itu, persentase ketuntasan belajar meningkat dari 40,91% menjadi 

81,8%. Hasil uji beda antara sebelum dan setelah siklus menunjukkan adanya perbedaan baik 

yang menyangkut motivasi belajar, hasil belajar ranah kognitif, maupun hasil belajar ranah afektif. 

Kata kunci: Media Komik, Culturally Responsive Teaching, PTK 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah suatu proses untuk menyerap ilmu. Dengan pendidikan manusia dapat 

berkembang, terlatih, dapat berfikir kritis serta berbudi luhur. Selain untuk menciptakan suatu 

individu yang terdidik, pendidikan juga merupakan sarana untuk mencari dan menempa jati diri. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Abd Rahman dkk. (2022), pendidikan bukan hanya proses 

penanaman ilmu, tetapi juga pembangunan kepribadian dan nilai-nilai luhur. Oleh karena itu 

pemerintah melakukan berbagai cara untuk menciptakan sebuah pendidikan yang efektif dan 

berkualitas. Pendidikan di Indonesia terus mengalami pembaruan seiring dengan tantangan 

zaman yang semakin kompleks. Kurikulum Merdeka, sebagai bentuk respon terhadap 

kebutuhan tersebut, menekankan pada pembelajaran yang berpihak pada murid serta mendorong 

penguatan profil pelajar Pancasila. Namun, di lapangan, proses pembelajaran masih sering 

didominasi oleh pendekatan konvensional yang kurang melibatkan konteks budaya lokal dan 

kebutuhan aktual siswa. Sehingga pemahaman siswa yang berterkaitan dengan budaya sekitar 

masih rendah. 

Model Pembelajaraan Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

yang berfokus pada peserta didik. Dalam model pembelajaran ini peserta didik diberikan suatu 

permasalahan yang nyata sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Hal ini sejalan dengan Arends (2008:70) yang menjelaskan bahwa tujuan dari 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) adalah untuk mengembangkan berfikir secara kritis, 

dapat menghubungkan hubungan interpersonal dalam kelompok, serta menumbuhkan rasa 

percaya diri atas kesadarannya sendiri. Dalam mata pelajaran IPAS penerapan PBL masih 

terbatas. Oleh karena itu dalam penerapannya perlu dipadukan dengan pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) menjadi semakin relevan. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam 

pembelajaran agar siswa merasa diakui dan terhubung secara emosional maupun kognitif. Gay 

(2010) dalam bukunya menyebutkan bahwa Culturally Responsive Teaching (CRT) membantu 

siswa belajar lebih baik karena pembelajaran dikaitkan dengan identitas, pengalaman, dan latar 

belakang budaya mereka. Hubungan antara Problem Based Learning (PBL), Culturally 

Responsive Teaching (CRT), dan peningkatan hasil belajar serta keaktifan siswa diantaranya 

adalah: (1) Pendekatan CRT dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena melibatkan siswa 

dalam konten yang relevan dengan budaya mereka. Dalam kombinasi dengan PBL, siswa 

memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks dunia nyata, 

yang dapat meningkatkan pemahaman mereka (Gay, 2000), (2) PBL mendorong siswa untuk 

terlibat dalam pembelajaran yang berarti dan berpusat pada siswa. Dalam konteks pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT), siswa diberikan kesempatan untuk mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman budaya mereka, yang dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Hmleo and Silver, 2004). 

 Keefektifan pembelajaran dalam kelas sangat ditentukan oleh sejauh mana guru mampu 

mengelola strategi, media, dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa. Guru 

dituntut kreatif dalam memilih media yang tidak hanya menarik, tetapi juga bermakna. Salah 

satu media yang terbukti efektif adalah komik. Komik sebagai media visual memiliki kekuatan 

dalam menyampaikan pesan secara menarik, sederhana, dan mudah dipahami. Komik juga 

mampu menumbuhkan minat baca serta memvisualisasikan situasi nyata dalam narasi yang 

menyenangkan bagi anak usia sekolah dasar. Menurut Trimo (1997) media komik memiliki 
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beberapa kelebihan 1. Komik menambah kosakata bagi pembacanya, 2. Mempermudah peserta 

didik untuk menangkap rumusan yang abstrak, 3. Komik dapat menumbuhkan minat baca anak.  

Dalam penelitian ini,media komik yang mengangkat tema produk unggulan lokal dapat 

menjadi jembatan antara budaya dan keterampilan abad ke-21 yang ingin ditumbuhkan. 

Menurut Shadely (1990:54) komik merupakan media yang berbentuk dari rangkaian gambar 

yang masing-masing dalam kotak di tiap gambarnya dilengkapi dengan speak bubble yang 

keseluruhannya merupakan rentetan suatu cerita.  

Pengenalan produk unggulan lokal kepada peserta didik memiliki peran strategis dalam 

upaya membangun kesadaran budaya sekaligus meningkatkan literasi ekonomi dan sosial 

mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyanto (2013) yang menyatakan bahwa “pendidikan 

yang bermakna harus mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata 

siswa, termasuk budaya dan lingkungan lokalnya.” Dengan demikian, pembelajaran berbasis 

potensi daerah dapat mendorong siswa untuk lebih memahami nilai-nilai lokal dan mencintai 

produk-produk dari daerahnya sendiri. Madiun, sebagai salah satu daerah di Jawa Timur, 

memiliki sejumlah produk unggulan lokal yang potensial untuk dikembangkan, antara lain 

brem, pecel Madiun, keripik tempe, hingga batik khas Madiun. Namun, keberadaan produk-

produk tersebut belum sepenuhnya dikenali oleh peserta didik dalam konteks pembelajaran di 

sekolah dasar. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan materi tentang produk unggulan 

lokal dalam pembelajaran dengan pendekatan yang relevan, menyenangkan, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 02 Klegen yang berjumlah 22 

siswa. Subjek ini dipilih karena masih rendahnya hasil belajar siswa terkait produk unggulan 

lokal Madiun serta perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan 

latar belakang budaya siswa. Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap waktu, yaitu pra-siklus, 

siklus 1, dan siklus 2. Setiap tahapan dilakukan berdasarkan model Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dari Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat langkah utama: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Model PTK ini ditunjukkan seperti gambar 1 

berikut ini. 
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Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP, 

LKPD, dan media komik yang mengangkat produk lokal. Kemudian, pada tahap pelaksanaan, 

guru menerapkan pendekatan Culturally Responsive Teaching dengan memanfaatkan media 

komik untuk membangun keterkaitan antara materi pelajaran dan budaya lokal. Observasi 

dilakukan untuk mencatat aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung, sementara 

refleksi digunakan untuk menilai keberhasilan tindakan dan menyusun perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 

angket, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mencatat keterlibatan siswa dan 

pengelolaan kelas oleh guru. Angket diberikan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

proses pembelajaran dan penggunaan media komik. Tes digunakan sebagai alat ukur hasil 

belajar siswa, yaitu dalam bentuk pre-test sebelum tindakan dilakukan dan post-test pada akhir 

setiap siklus. Dokumentasi seperti foto kegiatan dan hasil kerja siswa juga dikumpulkan untuk 

memperkuat data yang diperoleh. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan keterlibatan siswa, efektivitas penggunaan 

media, dan perubahan sikap siswa berdasarkan observasi dan angket. Sementara itu, analisis 

kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa, baik dari segi rata-rata 

nilai maupun persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian diperoleh dari serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam 

tiga tahap, yaitu pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Pada tahap pra-siklus, peneliti melakukan tes 

awal (pre-test) untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal siswa terhadap materi produk 

unggulan lokal Madiun. 

Pada pra-siklus peserta didik diberikan 10 soal, tiap soal bernilai 10 poin. Jika nilai 

KKM sebesar 75 maka, berdasarkan hasil dari Pre-test tersebut didapatkan nilai sebagai 

berikut : 

 

Setelah hasil dari pra-siklus didapatkan, peneliti menggunakan data hasil tersebut untuk 

membuat perencanaan dalam menintaklanjuti pembelajaran peserta didik pada siklus pertama. 

Hal yang dipersiapkan dalam siklus pertama ini adalah modul ajar, LKPD, materi ajar. Lalu 

untuk instrumen pengambilan data yang digunakan berupa lembar observasi dan juga tes hasil 

belajar. Pada penerapan pembelajaran di siklus pertama ini menggunakan perencaanan sesuai 

yang ada dalam modul ajar dan di pembelajaran ini masih menggunakan metode ceramah saja.  

Setelah pembelajaran siklus pertama ini berakhir didapatkan nilai dari test LKPD yang 

diberikan sebanyak berikut ; 
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Setelah hasil dari siklus pertama didapatkan, peneliti menggunakan data hasil tersebut 

untuk membuat perencanaan dalam menintaklanjuti pembelajaran peserta didik pada siklus 

kedua. Hal yang dipersiapkan dalam siklus kedua ini adalah modul ajar, LKPD, materi ajar, dan 

media ajar berupa komik strip. Lalu untuk instrumen pengambilan data yang digunakan berupa 

lembar observasi dan juga tes hasil belajar. Pada penerapan pembelajaran di siklus kedua ini 

menggunakan perencaanan sesuai yang ada dalam modul ajar.  Setelah pembelajaran siklus 

kedua ini berakhir didapatkan nilai dari test LKPD yang diberikan sebanyak berikut ; 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media komik secara nyata mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Kenaikan kategori motivasi belajar berjumlah siswa 

dalam kategori tinggi meningkat dari 8 siswa menjadi 21 siswa. Minat belajar meningkat 

ditandai dengan siswa mulai menunjukkan ketertarikan terhadap materi. Penetapan tujuan 

pembelajaran menjadi lebih jelas menajadikan siswa dapat menetapkan target nilai dan langkah 

mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan media secara baik dapat membantu kesulitan belajar 

siswa, pembentukan kepribadian, memotivasi belajar dan lain-lain. Salah satu upaya 

meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik yaitu menggunakan media pembelajaran 

yang baik dan cocok untuk siswa. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media komik yang mengangkat tema produk 

unggulan lokal Madiun terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas 

V SD melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). Penerapan pendekatan ini 

membuat pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa, 

sehingga mampu membangkitkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Terbukti dari peningkatan rata-rata nilai siswa dari pra-siklus (59,55), siklus I (70,91), hingga 

siklus II (82,27), serta peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 40,91% menjadi 81,8%. 

Temuan ini menegaskan bahwa integrasi nilai budaya lokal dalam media pembelajaran seperti 

komik dapat menjadi strategi yang efektif dalam menciptakan pembelajaran bermakna dan 

berpusat pada siswa. Penelitian ini membuka peluang lebih lanjut untuk pengembangan media 

pembelajaran kontekstual lainnya yang sesuai dengan budaya lokal di berbagai daerah. 
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